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ABSTRAK

Latar Belakang: Secara global penyebab utama kematian pada remaja
perempuan berusia 15-19 tahun adalah komplikasi dari kehamilan dan persalinan.
Sekitar 11% dari seluruh kelahiran di dunia dilakukan oleh remaja perempuan
berusia 15-19 tahun dan sebagian besar dari kelahiran ini adalah di negara
berkembang. Hasil penelitian riset kesehatan dasar pada tahun 2018 melaporkan
bawah sebanyak 6.807 remaja dengan usia 15 — 19 tahun pernah hamil dan yang
sedang hamil pada tahun pengambilan data tercatat sebanyak 2.867 remaja. Angka
ini terus meningkat dari tahun ke tahun.

Tujuan penelitian: Untuk menganalisis determinan niat, sikap terhadap seks
pranikah, norma subjektif dengan perilaku seks pranikah pada remaja.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross sectional. Penelitian
dilakukan di 25 Sekolah Menengah Atas/Sekolah Menengah Kejuruan di
Kabupaten Gresik, Jawa Timur pada bulan September - Oktober 2020.
Pengambilan sampel pada 200 remaja menggunakan stratified random sampling
dan simple random sampling. Variabel dependen adalah perilaku seks pranikah.
Variabel independen meliputi niat, sikap, norma subjektif. Data dikumpulkan
dengan menggunakan kuesioner. Data dianalisis menggunakan regresi logistik
ganda dengan Stata 13.

Hasil: Risiko remaja mengalami perilaku seks pranikah menurun dengan adanya
niat yang kuat untuk tidak melakukan perilaku seks pranikah (b=-1.39; Cl 95%= -
2.40 hingga -0.38; p = 0.007), memiliki sikap yang positif (b= -2.16; CI 95%-= -
3.17 hingga -1.16; p = <0.001) dan memiliki norma subjektif yang baik (b= -1.93;
Cl 95%= -2.87 hingga -1.01; p = <0.001). Variabel-variabel pada level sekolah
menunjukkan adanya pengaruh pada tingkatan kedisiplinan sekolah terhadap
perilaku seks pranikah (ICC= 25.8%).

Simpulan: Perilaku seksual pranikah menurun dengan niat yang kuat untuk tidak
melakukan, memiliki sikap yang positif dann norma subjektif yang mendukung
untuk tidak melakukan.

Kata Kunci: Remaja, perilaku seks pranikah, theory of planned behavior
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ABSTRACT

Background: in the world, the main causes of death in adolescent girls aged 15-
19 years are complications from pregnancy and childbirth. About 11% of all
births in the world are carried out by teenage girls aged 15-19 and most of these
births are in developing countries. The results of basic health research research
in 2018 reported that as many as 6,807 adolescents aged 15-19 years were
pregnant and who were pregnant in the year of data collection, there were 2,867
adolescents. This figure continues to increase from year to year.

Research purposes: To analyze the determinants of intention, attitudes towards
premarital sex, subjective norms with premarital sex behavior in adolescents.
Methods: This study used a cross-sectional study design. The study was
conducted at 25 high schools/vocational high schools in Gresik, East Java, from
September to October 2020. A sampling of 200 adolescents used stratified random
sampling and simple random sampling. The dependent variable was premarital
sex behavior. The independent variables were the intention, attitude, subjective
norms. The data were collected by using a questionnaire. Data were analyzed
using multiple logistic regression with Stata 13

Results: Premarital sexual behavior decreased with strong intention (b= -1.39; ClI
95%-= -2.40 to -0.38; p = 0.007), positive attitude (b= -2.16; Cl 95%= -3.17 to -
1.16; p = <0.001), subjective norms supportive b= -1.93; CI 95%= -2.87 to -
1.01; p = <0.001). There was an effect at the school level on premarital sex
behavior with ICC 25.8%.

Conclusion: Premarital sexual behavior decreases with strong intentions,
positive attitudes, supportive subjective norms. There is an effect at the school
level on premarital sexual behavior.

Keywords: adolescents, premarital sex behavior, theory of planned behavior,
PENDAHULUAN

Secara global penyebab utama kematian pada remaja perempuan berusia 15-
19 tahun adalah komplikasi dari kehamilan dan persalinan. Sekitar 11% dari
seluruh kelahiran di dunia dilakukan oleh remaja perempuan berusia 15-19 tahun
dan sebagian besar dari kelahiran ini adalah di negara berkembang (WHO, 2018).
Hasil penelitian riset kesehatan dasar pada tahun 2018 melaporkan bawah
sebanyak 6.807 remaja dengan usia 15 — 19 tahun pernah hamil dan yang sedang
hamil pada tahun pengambilan data tercatat sebanyak 2.867 remaja. Angka ini
terus meningkat dari tahun ke tahun (Kementerian Kesehatan RI, 2018).

Berdasarkan hasil data Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional,
remaja yang pernah berpacaran dan mengungkapkan rasa kasih sayang dengan
meraba atau merangsang 10%, ciuman bibir 32%, pegang tangan 88%. Presentase
remaja laki-laki pernah berpacaran yang melakukan hubungan seks pranikah
tahun 2010 yaitu 3.8% dan mengalami peningkatan sebesar 5.3% pada tahun
2011. Sedangkan remaja perempuan pernah berpacaran yang melakukan
hubungan seks pranikah tahun 2010 yaitu 2.4% dan meningkat menjadi 3.8%
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pada tahun 2011. Hal tersebut timbul dikarenakan belum matangnya fisik maupun
mental mereka yang cenderung keduanya memiliki sifat keegoisan yang tinggi.
Masyarakat yang telah melangsungkan perkawinan pada usia muda atau di bawah
umur akan membawa dampak. Selain berdampak pada pasangan yang
melangsungkan perkawinan pada usia muda, perkawinan usia muda juga
berdampak pada anak-anaknya. Karena bagi wanita yang melangsungkan
perkawinan di bawah usia 20 tahun, bila hamil akan mengalami
gangguangangguan pada kandungannya (Nurhayati & Widiyanto, 2019).

Masa remaja diasosiasikan dengan masa transisi antara masa anak-anak
menuju dewasa. Pada periode ini pertumbuhan dan perkembangan terjadi secara
pesat baik fisik, psikologis maupun intelektual. Sifat khas remaja memiliki rasa
keingintahuan yang tinggi, menyukai petualangan dan tantangan serta cenderung
berani menanggung risiko tanpa didahuui pemikiran yang matang (Kementrian
Kesehatan Republik Indonesia, 2016).

Program SDGs urutan ketiga, yaitu memastikan hidup sehat dan tingkatkan
kesejahteraan untuk semua usia. Salah satu targetnya adalah pada tahun 2030,
memastikan akses untuk pelayanan perawatan kesehatan seksual dan reproduksi,
termasuk keluarga berencana, informasi dan pendidikan, dan integrase kesehatan
reproduksi ke dalam strategi dan program nasional. Perkembangan fisiologis
remaja dan dampaknya pada perilaku seksual, banyak dipengaruhi oleh faktor
psikososial, termasuk pengaruh dari kelompok teman sebaya. Sehingga
pengembangan intervensi program kesehatan yang berkaitan dengan kesehatan
seksual remaja sangat dibutuhkan (Pringle et al., 2017).

Theory of Planned Behavior (TPB) menyediakan informasi substansi yang
lebih terperinci tentang determinan perilaku yang terkandung dalam perilaku,
normatif, dan kontrol keyakinan seseorang. Teori ini tidak menentukan dari mana
keyakinan itu berasal, tetapi juga menunjukkan beberapa kemungkinan faktor lain
yang mempengaruhi keyakinan seseorang seperti kepribadian dan nilai-nilai kehi-
dupan meliputi variabel demografis (pendidikan, usia, jenis kelamin, dan penda-
patan), adapun faktor paparan terhadap media dan sumber lainnya. Faktor-faktor
tersebut diharapkan dapat mempengaruhi niat dan perilaku secara tidak langsung
(Ajzen, 2011).

Remaja yang berada dalam lingkungan yang banyak melakukangan hubungan
seks pranikah, maka akan cenderung menunjukkan perilaku seks pranikah. Norma
subjektif yang terbentuk pada diri remaja juga dipengaruhi oleh norma subjektif
lingkungan remaja (Farahani, 2015). Sikap positif remaja terhadap perilaku seks
pranikah dalam menimbulkan risiko terjadinya kehamilan yang tidak diinginkan
dan terkena penyakit infeksi menular seksual. Semakin tinggi sikap positif
terhadap perilaku seksual pranikah pada remaja dapat mengakibatkan dorongan
yang semakin besar untuk melakukan hubungan fisik yang lebih jauh dengan
lawan jenis (Ahrold dan Meston, 2017). Persepsi remaja tetang perilaku seks akan
terbentuk melalui paparan peng-etahuan yang mereka dapatkan baik dari sekolah,
media sosial, orang tua maupun sumber-sumber lainnya. Persepsi akan
membentuk opini remaja tentang sesuatu hal yang diyakini dan selanjutnya
dengan dukungan atau niat akan direalisasikan dalam tindakan nyata (Tenkorang
etal., 2011).
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METODE

Jenis penelitian ini merupakan metode observasional analitik dengan
pendekatan cross sectional. Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Gresik, Jawa
Timur, pada bulan September sampai Oktober 2020. Populasi dalam penelitian ini
adalah remaja yang berusia 15-18 tahun yang berada pada di 25 SMA/SMK di
Kabupaten Gresik. Jumlah sampel sebesar 200 subjek penelitian yang terdiri dari
8 siswa yang diambil dari 25 sekolah. Pengambilan sampel dilakukan
menggunakan teknik stratified random sampling dan simple random sampling.
Alat pengumpulan data menggunakan kuesioner yang telah dilakukan uji validitas
dan reliabilitas yang terdiri atas 45 pernyataan. Etik Penelitian Kesehatan RSUD
Dr. Moewardi Surakarta dengan nomor 1271/ X1/ HREC/ 2020.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin.
Tabel 1 Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Karakteristik responden n %

Jenis Kelamin
Perempuan 88 44%
Laki-laki 112 56%

Sumber: Data primer 2020

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat disimpulkan responden berjenis kelamin
perempuan sebanyak 88 reponden (44%) dan berjenis kelamin laki-laki sebanyak
112 responden (56%)

2. Analisis Univariat
Tabel 2 Analisis Univariat (Data Kontinnu)

Variabel n Mean SD Min. Maks.
Usia (tahun) 200 16.57 0.91 15 18
Niat 200 1.99 1.78 0 7
Sikap 200 2.07 1.80 0 8
Norma 200 3.52 1.11 2 7
Perilaku Seks Pranikah 200 0.67 0.74 0 3

Sumber: Data primer 2020

Tabel 2 memberi penjelasan bahwa, rata-rata skor niat adalah 1.99 (mean=
1.99; SD= 1.78) dengan nilai terendah O dan tertinggi 7. Variabel sikap memiliki
nilai rata-rata 2.07 (mean=2.07; SD=1.80) dengan nilai terendah 0 dan tertinggi 8.
Variabel norma subjektif memiliki nilai rata-rata 3.52 (mean=3.52; SD=1.11)
dengan nilai terendah 2 dan tertinggi 7. Variabel perilaku seks pranikah memiliki
nilai rata-rata 0.67 (mean=0.67; SD=0.74) dengan nilai terendah 0 dan tertinggi 3.
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Tabel 3. Analisis Univariat (data dikotomi)

Variabel Kriteria Frekuensi (n) Persentase (%0)
Niat Kuat 99 49.5
Lemah 101 50.5
Sikap Positif 94 47
Negatif 106 53
Norma subjektif Baik 100 50
Tidak baik 100 50

Sumber: Data primer 2020

Karakteristik 200 remaja yang menjadi subjek penelitian ditampilkan pada
tabel 4.3 dengan penjelasan sebagai berikut: remaja sebagian besar memiliki niat
yang lemah dengan jumlah 101 (50.5%) sedangkan remaja denga niat yang kuat
sejumlah 99 (49.5%). Remaja dengan sikap yang positif sebesar 94 (47%)
sedangkan remaja dengan sikap yang negatif lebih banyak sebesar 106 (53%).
Remaja dengan norma subjektif yang baik dan yang tidak baik memiliki jumlah
yang sama besar, yakni 100 (50%). Remaja yang berperilaku seks pranikah
sebesar 98 (49%) sedangkan remaja yang tidak berperilaku seks pranikah sebesar
102 (51%)

3. Analisis Bivariat
Tabel 4. Analisis bivariat determinan perilaku seks pranikah

Perilaku Seks Pranikah

ek va T or
N % N % N %

Niat

Kuat 74 7475 25 2525 99 100 9.49 <0.001

Lemah 24 23.76 77 76.24 101 100

Sikap

Positif 76 80.85 18 19.15 94 100 16.1 <0.001

Negatif 22 173 84 79.25 106 100

Norma subjektif

Baik 77 77.00 23 23.00 100 100 12,5 <0.001

Tidak baik 21 21.00 79 79.00 100 100

Sumber: Data primer 2020

Tabel 4. menunjukkan hasil uji chi-square pengaruh antara perilaku seks
pranikah dengan niat, sikap, norma, teman sebaya, keluarga, efikasi diri yaitu:

a. Remaja dengan niat yang lemah (76.24%) cenderung memiliki persentase
perilaku seks pranikah yang lebih tinggi dari pada niat yang kuat (25.25%),
dan perbedaan tersebut secara statistik signifikan (p<0.001).

b. Remaja dengan sikap yang negatif (79.25%) cenderung memiliki persentase
perilaku seks pranikah yang lebih tinggi dari pada sikap yang positif (19.15%)
dan perbedaan tersebut secara statistik signifikan (p<0.001).
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c. Remaja dengan norma yang tidak baik (79.00%) cenderung memiliki
persentase perilaku seks pranikah yang lebih tinggi dari pada norma yang baik
(23.00%) dan perbedaan tersebut secara statistik signifikan (p <0.001).

4. Analisis Multivariat
Tabel 5 Hasil Analisis Regresi Logistik Ganda Multilevel

Cl 95%

Variabel independen b Batas bawah Batas atas P
Fixed effect
Niat -1.39 -2.40 -0.38 0.007
Sikap -1.93 -3.17 -1.01 <0.001
Norma -2.16 -2.87 -1.16 <0.001
Random effect
Sekolah
Var (konstanta) 1.14 1.78 4.89
N observation= 200
N group= 25

Rata-rata group= 8, min=8, maks=8
Log likelihood= -68.04 p=0.067
ICC=25.8%

Sumber: Data primer 2020

Berdasarkan hasil di atas, dapat dijelaskan bahwa perilaku seks pranikah oleh niat,
sikap norma. Tabel 5 hasil regresi logistik ganda multilevel dapat dijelaskan
sebagi berikut:

a. Pengaruh niat terhadap perilaku seks pranikah pada remaja
Hasil analisis regresi logistik multilevel menunjukkan bahwa ada hubungan antara
niat dengan perilaku seks pranikah pada remaja. Berdaasarkan tabel 5 dapat
diinterpretasikan bahwa ada hubungan negatif dan secara statistik signifikan.
Remaja dengan niat yang kuat untuk tidak berperilaku seks pranikah memiliki
logodd (kemungkinan) untuk berperilaku seks pranikah 1.39 unit lebih rendah
dibandingkan remaja dengan niat yang lemah (b= -1.39; CI 95%= -2.40 hingga -
038; p=0.007)

b. Pengaruh sikap terhadap perilaku seks pranikah pada remaja
Terdapat hubungan antara sikap dan perilaku seks pranikah pada remaja. Remaja
dengan sikap yang positif untuk tidak berperilaku seks pranikah memiliki logodd
(kemungkinan) untuk melakukan perilaku seks pranikah sebesar 2.73 unit lebih
rendah daripada remaja dengan sikap negatif (b= -2.73; CI 95%= -3.17 hingga -
1.16; p = <0.001).

c. Pengaruh norma subjektif terhadap perilaku seks pranikah pada remaja
Terdapat hubungan antara norma dan perilaku seks pranikah pada remaja. Remaja
dengan norma yang baik untuk tidak berperilaku seks pranikah memiliki logodd
(kemungkinan) untuk melakukan perilaku seks pranikah sebesar 1.93 unit lebih
rendah daripada remaja dengan norma yang tidak baik (b= -1.93; CI 95%= -2.87
hingga -1.01; p = <0.001).
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Pembahasan

Masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang membedakan dengan
periode sebelum dan sesudahnya. Perubahan fisik, kognitif dan relasional
membuat remaja berusaha untuk menjadi pribadi yang utuh dan ingin memperoleh
pengakuan dari orang banyak, karena masa remaja dan awal masa dewasa adalah
periode perubahan dan perkembangan yang cukup besar melalui peningkatan
kemandirian dan pendewasaan baik secara fisik maupun psikologis (Hewitt-
Stubbs et al., 2016). Individu berusaha menjadi seseorang yang berarti menjadi
seseorang yang diterima dan diakui oleh banyak orang, remaja mulai merubah
perilaku yang menurut dia dengan kedewasaan (Hurlock, 2011). Adapun
pengaruh terbesar pada remaja yang rawan untuk menikah muda adalah pengaruh
sebaya ( Widiyanto et al., 2018).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa niat memiliki pengaruh dengan
perilaku seks pranikah pada remaja. Berdasarkan tabel 5 dapat diinterpretasikan
bahwa ada hubungan yang negatif dan secara statistik signifikan. Remaja dengan
niat yang kuat untuk tidak berperilaku seks pranikah memiliki logodd
(kemungkinan) untuk berperilaku seks pranikah 1.39 unit lebih rendah
dibandingkan remaja dengan niat yang lemah (b= -1.39; CI 95%= -2.40 hingga -
038; p=0.007)

Penelitian Morales et al., (2018) pada remaja kolombia menyatakan bahwa
niat merupakan prediktor selama melakukan hubunga seksual. Temuan lain
menunjukkan bahwa perilaku seksual remaja dan niat untuk melakukan perilaku
seksual meningkat secara bertahap dari waktu ke waktu. Faktanya perilaku
seksual dan niat untuk melakukan perilaku seksual akan meningkat secara
bertahap dari tahun ke tahun di sekolah menengah pertama. Remaja dengan usia
yang lebih tua memiliki niat berperilaku seksual lebih tinggi daripada remaja yang
lebih muda (Shek dan Leung, 2016).

Rasa ingin tahu yang tinggi pada remaja termasuk keinginan untuk
menjadi dewasa. Hal tersebut menyebabkan seorang remaja memiliki niat untuk
berusaha dan melakukan segala sesuatu yang dilakukan oleh orang dewasa,
termasuk hal-hal yang berkaitan dengan seksualitas (Setiowati, Pamungkasari dan
Prasetya, 2019).

Berdasarkan tabel 5 terdapat hubungan antara sikap dan perilaku seks
pranikah pada remaja. Remaja dengan sikap yang positif untuk tidak berperilaku
seks pranikah memiliki logodd (kemungkinan) untuk melakukan perilaku seks
pranikah sebesar 2.73 unit lebih rendah daripada remaja dengan sikap negatif (b=
-2.73; Cl 95%= -3.17 hingga -1.16; p = <0.001).

Serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Yip et al., (2013) pada
remaja yang belum menikah, ia menemukan bahwa lebih dari separuh pemuda
Hong Kong yang belum menikah menunjukkan sikap liberal terhadap seks
pranikah dan segala jenis perilaku seksual adalah faktor utama yang terkait
dengan perilaku seks remaja.

Motamedi et al., (2016) juga mengemukakan bahwa sikap remaja dari
tahun ke tahun semakin liberal terhadap seks pranikah dibandingkan dengan
sebelum tahun 2000, keterbukaan menunjukkan lebih besar terhadap perilaku seks
pranikah termasuk juga dalam hubungan seksual. Ghaffari et al., (2016)
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penelitiannya menemukan bahwa beberapa siswa mengatakan mereka memiliki
sikap yang positif dalam berhubungan seks. Beberapa dari mereka percaya bahwa
hubungan seksual pranikah itu perlu. Sikap remaja yang positif terhadap perilaku
seks pranikah dapat menimbulkan risiko terjadinya kehamilan yang tidak
diinginkan dan tertular IMS. Semakin tinggi sikap negatif terhadap perilaku seks
pranikah semakin besar kemungkinan remaja untuk melakukan perilaku seks
pranikah hingga berhubungan seksual.

Penelitian ini menemukan bahwa remaja yang memiliki sikap negatif lebih
banyak dibandingkan remaja dengan sikap positif. Adanya penggunaan internet
dan media sosial yang berlebihan di kalangan remaja dapat mempengaruhi sikap
remaja terhadap perilaku seks pranikah. Peningkatan penggunaan teknologi di
kalangan remaja berhubungan dengan peningkatan perilaku seks pranikah dan
perubahan sikap terhadap perilaku seks pranikah (Landry et al., 2017).

Hasil penelitian ini pada varibel norma yakni terdapat hubungan antara
norma dan perilaku seks pranikah pada remaja. Remaja dengan norma yang baik
untuk tidak berperilaku seks pranikah memiliki logodd (kemungkinan) untuk
melakukan perilaku seks pranikah sebesar 1.93 unit lebih rendah daripada remaja
dengan norma yang tidak baik (b= -1.93; CI 95%= -2.87 hingga -1.01; p =
<0.001).

Penelitian yang dilakukan oleh Lin, Tung dan Yeh (2019) telah mencatat
bahwa perilaku seksual dipengaruhi oleh sosiokultural, etnit, gender dan ras.
Norma-norma komunitas dan demografis tertentu menunjukkan bahwa seks
pranikah kemungkinan besar akan menjadi semakin umum di kalagan remaja.
(Gibbs et al., 2014). Mereka yang memiliki norma negatif (mendukung) terhadap
seks pranikah menyatakan bahwa teman-temannya melakukan seks pranikah, hal
itu sangat umum dan biasa di masyarakat mereka. Norma negatif dari seks
pranikah meningkatkan risiko tindakan awal seksual pranikah. Norma norma
sosial memperngaruhi perilaku seksual remaja (Thin Zaw et al., 2013).

Norma subjektif terbentuk setelah individu mempunyai keyakinan
normatif yaitu sejauh mana individu bersedia melakukan perilaku seks pranikah
berdasarkan orang-orang di lingkungannya. Seperti jika individu berada pada
lingkungan yang banyak melakukan perilaku seks pranikah maka individu akan
cenderung menampilkan perilaku seks pranikah, berbeda jika lingkungan individu
tidak mendukung perilaku seks pranikah maka ia tidak akan melakukannya.
Seseorang mempertimbangkan pendapat orang lain tentang perilaku seks pranikah
dan akan terpacu atau tidak untuk melakukan perbuatan tersebut sesuai dengan
apa yang diinginkan orang-orang terdekatnya (Rosenbaum dan Weathersbee,
2013).

Hasil ICC 25.8% yang terdapat pada tabel 5, menunjukkan bahwa pada
masing-masing strata sekolah memiliki pengaruh kontekstual terhadap variasi
perilaku seks pranikah sebesar 25.8%. Angka tersebut lebih besar dari role of
thumb 8-10% maka pengaruh kontekstual sekolah yang ditunjukkan dari analisis
multilevel sangat penting untuk diperhatikan

Sekolah merupakan sarana tempat mempromosikan kesehatan reproduksi
sehingga dapat mencegah terjadinya perilaku seksual dan hubungan seksual lebih
dini. Belajar di sekolah mengurangi jumlah waktu luang yang dimiliki remaja dan
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meningkatkan pendidikan untuk menyiapkan kebutuhan Kkarir remaja dan
memberdayakan remaja dengan keterampilan yang diperlukan sehingga dapat
menurunkan perilaku seks pranikah. Hal ini menyiratkan bahwa meningkatkan
partisipasi sekolah dapat menjadi strategi yang efektif untuk mempromosikan
informasi akurat kepada para siswa-siswanya tentang masalah kesehatan
reproduksi seperti kesadaran akan kesuburan, hubungan seksual, kehamilan dan
IMS (Alhassan & Dodoo, 2020)

Pendidikan yang lebih baik merupakan faktor pelindung untuk perilaku
seks yang berisiko serta seks pranikah, hal ini menunjukkan bahwa lingkungan
sekolah mungkin menyediakan konteks di mana aktivitas seksual dini tidak
dianjurkan (Yip etal., 2013)

Penelitian systematic review dan meta analysis yang dilakukan oleh Sani
et al., (2016) menyatakan bahwa intervensi untuk melindungi remaja dari perilaku
seksual dan IMS memiliki potensi untuk menjadi inklusif dan untuk menyediakan
pendidikan dan pelatihan preventif yang komprehensif. Pendidikan kesehatan
seksual berbasis sekolah mungkin merupakan strategi yang efektif untuk
mempromosikan kesehatan reproduksi. Masih banyak sekolah yang belum
memberikan pendidikan edukasi terkait kesehatan reproduksi hal ini ditunjukkan
dengan masih banyak remaja yang memiliki pengetahuan yang kurang tentang
kesehatan reproduksi dan dampak perilaku seks pranikah.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Risiko remaja mengalami perilaku seks pranikah menurun dengan adanya
niat yang kuat untuk tidak melakukan perilaku seks pranikah (b= -2.73; Cl1 95%= -
3.17 hingga -1.16; p = <0.001), memiliki sikap yang positif (b= -2.73; Cl 95%-= -
3.17 hingga -1.16; p = <0.001) dan memiliki norma subjektif yang baik (b= -1.93;
Cl 95%= -2.87 hingga -1.01; p = <0.001). Variabel-variabel pada level sekolah
menunjukkan adanya pengaruh pada tingkatan kedisiplinan sekolah terhadap
perilaku seks pranikah (ICC= 25.8%).

Saran

Diharapkan remaja lebih memanfaatkan waktu luang yang dimiliki dengan mengisi
untuk kegiatan-kegiatan yang positif, pengembangan diri (softskill) agar dapat terhindar
dari perilaku seks pranikah. Keterbukaan kepada orang tua sangatlah penting untuk
meningkatkan keintiman keluarga dan efikasi diri yang diberikan oleh orang tua
berpengaruh dapat mencegah terjadinya perilaku seks pranikah. Perlunya memperkuat
fungsi dari BK dan membentuk PIK-KRR bagi sekolah yang belum memilikinya, hal ini
bisa bekerjasama dengan puskesmas setempat yang nantinya sekolah dapat memberikan
pendidikan terkait kesehatan reproduksi dan seks pranikah kepada siswa-siswanya
maupun orang tua siswa guna menggetahui perkembangan remaja pada masa Kini.
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran bagi peneliti selanjutnya untuk
melakukan penelitian lebih lanjut tentang determinan yang mempengaruhi perilaku seks
pranikah yang belum diteliti dengan menambahkan variabel.
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